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Abstact 

Indonesia is a country that is rich in folk traditions or folklor. Nevertheless, the term folklor has not been 
overlooked by several social science academics in Indonesia. Folklor is still considered pralogical and less academic 
than cultural studies and social sciences. Even though it is considered pralogical, research has now emerged on 
folklor for human life, especially in developing folklor to support the growth of the creative economy of the poor 
through community-based tourism and folklor. Some of the literature reviewed in this article shows the function 
of folklor which not only affects folklife, but also influences socio-cultural, and economic. This can be seen in the 
tourism strategy in several regions in Indonesia promoting local wisdom in folklor. This phenomenon can be seen 
in the Bali’s development of tourism which is always focus on folk traditions, such as traditional dances, folklor, 
and local wisdom of the Balinese Hindu community. This phenomenon is important to be studied comprehensively 
by literature studies to show the logical relationship of the commodification of folklor with tourism development 
in Indonesia. 
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Abstrak 

Indonesia adalah negara yang kaya akan tradisi folk atau folklor. Kendati demikian, istilah folklor belum terlalu 
diperhatikan oleh beberapa akademisi ilmu sosial di Indonsia. Folklor masih dianggap sebagai pralogis dan 
kurang akademis dibandingkan dengan kajian budaya dan ilmu sosial. Meskipun dianggap pralogis, saat ini 
telah bermunculan penelitian mengenai folklor bagi kehidupan manusia, terlebih pada pengembangan folklor 
untuk menunjang tumbuhnya ekonomi kreatif rakyat miskin melalui pariwisata berbasis masyarakat dan 
folklor. Beberapa literatur yang dikaji dalam artikel ini menunjukkan fungsi folklor yang tidak hanya 
memengaruhi kehidupan folk, namun juga mempengaruhi kehidupan sosial-budaya dan ekonomi. Hal ini dapat 
dilihat pada strategi pariwisata di beberapa daerah di Indonesia yang mengedepankan kearifan lokal dalam 
folklor. Fenomena ini dapat dilihat pada pengembangan pariwisata di Pulau Bali yang selalu difokuskan pada 
tradisi folk, seperti tarian tradisional, cerita rakyat, dan karifan lokal masyarakat Hindu Bali. Fenomena ini 
penting untuk dikaji secara komprehensif dengan studi literatur untuk menunjukkan hubungan logis 
komodifikasi folklor dengan pengembangan pariwisata yang ada di Indonesia. 

Kata kunci: komodifikasi, folklor, konsumsi pariwisata. 
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F 
Pendahuluan 

olklor memiliki perbedaan 

dengan kebudayaan yang ada 

pada umumnya. Danandjaya  

(1997:6) menyebutkan bahwa folklor 

hanya dipergunakan dalam arti yang lebih 

khusus saja, yakni bagian dari kebudayaan 

yang diwariskan melalui media lisan. 

Kendati ada sebagian folklor yang bukan 

lisan, seperti arsitektur rumah rakyat, 

pakaian, dan tarian rakyat, namun 

penyebarannya tetap saja secara lisan. 

 Kajian folklor menarik bagi penulis 

karena determinisme perkembangan teknologi 

komunikasi secara radikal telah 

mengubah penyebaran folklor yang secara 

lisan melalui media elektronik dan 

internet. Endraswara (2013: xii) 

menyebutkan keterkaitan folklor dengan 

teknologi telah membuat bangsa Indonesia 

semakin kreatif. Folklor lisan dapat 

diunggah melalui media elektronik dan 

internet sehingga masyarakat Indonesia 

dapat saling berbagi folklor dan semakin 

ingin mengenal beragam folklor dari 

berbagai daerah. Proses komunikasi ini 

tentu dapat mendukung pendayagunaan 

folklor di dunia, khususnya Indonesia. 

Usman Pelly (2015) menunjukkan 

hubungan logis penyebaran folklor dengan 

keinginan masyarakat untuk saling 

mengenal tradisi folk dengan 

mengkonsumsi wisata-wisata adat. 

Kaitannya dengan hal ini Pelly 

berpendapat bahwa strategi wisata 

populer sejatinya bersifat selling dreams. 

Menurut Pelly, penerapan strategi 

pariwisata yang jitu ialah menjamin 

mimpi-mimpi wisatawan mengenai 

destinasi pariwisatanya terpenuhi. Secara 

psikologis usaha dalam memenuhi mimpi 

itu dengan cara memberikan rasa 

“excited”, “surprise”, atau menyejukkan. 

Kendati “ritus welcoming” itu tetap 

dibangun di atas budaya penduduk 

setempat, tetapi telah dikemas dalam 

“frame” mimpi wisatawan (Pelly, 2015: 

150). Proses pengemasan budaya oleh 

produsen ini sering kali tidak 

memperhatikan distorsi makna yang 

dapat terjadi karena mereka hanya 

berorientasi pada tumbuhnya ekonomi 

kreatif dari strategi pengembangan 
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pariwisata di daerah mereka.  Fenomena 

ini menarik ditelaah dan dieksplorasi 

secara mendalam untuk mengetahui 

permasalahan yang terjadi pada 

pengembangan wisata berbasis folklor di 

Indonesia. 

 

Metode Penelitian 

Artikel ilmiah ini disusun dengan 

metode studi literatur. Analisis yang 

dilakukan tidak berdasarkan pada studi 

lapangan, melainkan analisis kajian pada 

sejumlah literatur, baik melalui sumber 

pustaka buku, jurnal, maupun sumber 

relevan lainnya, sehingga data yang 

digunakan bersifat sekunder. Lebih lanjut, 

analisis dalam penelitian ini difokuskan 

pada kajian terhadap folklor dan potensi 

pengembangannya terhadap pariwisata 

populer berbasis folklor. 

 

Hakikat Folklor 

 Folklor adalah kata serapan dari 

folklor yang berasal dari dua kata; folk dan 

lore. Folk sama artinya dengan kolektif, 

yang mana dijelaskan sebagai ciri-ciri 

pengenal fisik, sosial, dan kebudayaan 

yang dimiliki oleh sekelompok orang. 

Sedangkan lore adalah tradisi dari folk, 

yakni kebudayaannya yang khas, yang 

diwariskan secara turun-temurun melalui 

lisan atau suatu komunikasi non verbal 

seperti sebuah contoh yang disertai 

dengan gerak isyarat atau alat bantu 

pengingat. Secara keseluruhan folklor 

adalah sebagian kebudayaan suatu 

kelompok orang yang disebarluaskan dan 

diwariskan secara turun-temurun dalam 

bentuk lisan maupun contoh yang disertai 

dengan gerak isyarat alat pembantu 

pengingat (Dundes dalam Danandjaya, 

1997:1). 

Agar dapat membedakan folklor 

dengan produk-produk kebudayaan yang 

lainnya, maka penting untuk mengetahui 

ciri-ciri pengenal utama atau yang khas 

dari folklor. Danandjaya (1997: 3) secara 

khusus telah merumuskan ciri-ciri folklor 

sebagai berikut: 

a) Penyebaran dan pewarisannya 

biasanya dilakukan secara lisan, 
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yakni disebarkan melalui tutur kata 

dari mulut ke mulut. 

b) Folklor bersifat tradisional, yakni 

penyebarannya dalam bentuk yang 

relative statis atau standar. 

Disebarkan di antara kelompok 

orang tertentu paling sedikit dua 

generasi. 

c) Folklor ada (exist) dalam berbagai 

versi bahkan varian-varian yang 

berbeda. Hal ini disebabkan oleh 

cara penyebaran melalui lisan, 

sehingga sangat rentan terhadap 

interpolasi atau sifat lupa diri dari 

manusia. Kendati demikian, 

interpolasi hanya akan ada pada 

luarannya saja, sedangkan bentuk 

dasarnya tetap bertahan. 

d) Folklor biasanya anonym, di mana 

penciptanya sudah tidak dapat 

diketahui lagi. 

e) Folklor biasanya memiliki rumus 

atau berpola. Misalnya cerita rakyat 

yang sering menggunakan kata-

kata klise. 

f) Folklor memiliki nilai guna dalam 

kehidupan bersama suatu kolektif 

orang. Misalnya cerita rakyat yang 

memiliki nilai-nilai pendidikan, 

menghibur, protes sosial, dan 

proyeksi dari keinginan yang 

terpendam. Menurut William R. 

Bascom dalam Danandjaya (1997: 

19) setidaknya folklor memiliki 

empat fungsi, yakni: a) sebagai 

sistem proyeksi atau cerminan 

angan-angan suatu kolektif, b) 

sebagai alat legitimasi pranata-

pranata dan lembaga-lembaga 

kebudayaan, c) sebagai alat 

pendidikan anak, dan d) sebagai 

alat pemaksa dan pengawas agar 

norma-norma masyarakat selalu 

dipatuhi oleh seluruh anggota 

masyarakat. 

g) Folklor bersifat pralogis, yakni 

mempunyai logika sendiri yang 

tidak sesuai dengan logika umum. 

h) Folklor menjadi milik bersama dari 

suatu kelompok tertentu. Hal ini 

disebabkan oleh penciptanya yang 

anonim, sehingga kelompok 

tersebut merasa sebagai 

pemiliknya. 

i) Folklor umumnya bersifat polos 

dan lugu sehingga sering terlihat 
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kasar dan spontan. Hal ini dapat 

dimengerti karena adanya 

manifestasi emosi manusia yang 

jujur. 

Danandjaya (1997: 21-22) 

menyebutkan jika kebudayaan memiliki 

tujuh unsur kebudayaan universal; 1) 

sistem mata pencaharian (ekonomi), 2) 

sistem peralatan dan perlengkapan hidup 

(teknologi), 3) sistem kemasyarakatan, 4) 

bahasa, 5) kesenian, 6) sistem 

pengetahuan, 7) sistem religi, maka folklor 

menurut Jan Harold Brunvand memiliki 

tiga unsur, yakni: 1) folklor lisan (verbal 

folklor), 2) folklor sebagian lisan (partly 

verbal folklor), dan 3) folklor bukan verbal 

(non verbal folklor) seperti arsitektur 

rumah rakyat, pakaian, tarian rakyat, dan 

lain sebagainya. 

Dundes dalam Endraswara (2009: 

30) menyebutkan daftar produk 

kebudayaa sebuah kolektif yang termasuk 

dalam folklor, yakni: mitos, legenda, 

dongeng, lelucon, peribahasa, teka-teki, 

puji-pujian atau nyanyian doa, jimat atau 

guna-guna (kanujela), doa seperti doa 

sebelum makan, hinaan, jawaban dengan 

kata-kata, celaan atau ejekan, godaan 

(teases), minum untuk keselamatan 

(toasts), serangkaian kata atau kalimat 

yang sulit diucapkan, bentuk salam, dan 

ungkapan perpisahan. 

Dundes dalam Endraswara (2009) 

juga menambahkan bentuk folklor yang 

lain, seperti: pakaian rakyat, tarian rakyat, 

drama rakyat, kesenian rakyat, 

kepercayaan rakyat, obat-obata rakyat, 

instrumen atau alat musik rakyat, 

nyanyian atau lagu rakyat, ungkapan 

rakyat, tamsilan rakyat (folk simile), folk 

metaphor, dan nama, seperti julukan atau 

gelar. Dari bayak genre folklor yang 

tersebut, yang paling banyak diteliti oleh 

para ahli adalah folklor lisan berbentuk 

cerita prosa rakyat (Danandjaya, 1997: 

50). Menurut William R. Bascom (1965: 

4), cerita prosa rakyat dibagi dalam tiga 

kelompok besar, yakni: 1) mite atau mitos, 

2) legenda, dan 3) dongeng. 

Mitos adalah cerita prosa rakyat 

yang dianggap benar-benar terjadi dan 

dianggap suci oleh pencerita atau 

empunya. Tokoh dalam mitos adalah dewa-

dewa atau manusia setengah dewa yang 
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setting lokasinya adalah di dunia. Ciri-ciri 

tersebut mirip dengan legenda, hanya saja 

tokoh dalam legenda adalah manusia yang 

memiliki sifat-sifat luar biasa, dan 

seringkali dibantu oleh makhluk atau 

kekuatan gaib. Waktu terjadinya sebuah 

legenda belum terlalu lampau dan tentu 

terjadi di dunia nyata. Sebaliknya, dongeng 

tidak terikat dengan batas waktu dan 

tempat, namun sama-sama dianggap 

benar-benar terjadi oleh pemilik cerita. 

Ciri-ciri dari cerita prosa rakyat 

memiliki kemiripan di antara satu dengan 

yang lain. Oleh karena itu, jika dalam 

sebuah penelitian ditemukan sebuah 

cerita prosa rakyat yang hampir memiliki 

semua ciri tersebut, maka peneliti harus 

mencari ciri-ciri mana yang paling 

dominan dari bentuk cerita yang sedang 

diteliti. 

Selain itu, menurut Danandjaya 

(1997: 51) penting untuk memperhatikan 

folk yang memiliki beragam versi cerita. 

Cerita Adam dan Hawa misalnya, bagi 

penganut agama Nasrani dan Islam dari 

folk yang buta huruf, cerita tersebut adalah 

mite. Namun bagi penganut agama 

Nasrani dan Islam yang berpendidikan 

modern, maka cerita itu dianggap sebagai 

legenda, atau bahkan dianggap sebagai 

dongeng belaka. Dengan demikian cerita 

prosa rakyat juga mempertimbangkan 

pengetahuan yang dimiliki oleh pemilik 

folklor dan konsumennya. 

Menurut Vladimir Propp (1984: 3), 

cerita rakyat saat ini telah menjadi fokus 

kajian yang sangat penting. Tidak ada satu 

pun dari ilmu yang fokus pada 

kemanusiaan, baik itu etnografi, sejarah, 

linguistik, maupun sejarah sastra, dapat 

dilakukan tanpa adanya ceirta rakyat. 

Disamping itu cerita rakyat juga 

menyadarkan kita bahwa solusi untuk 

fenomena budaya spiritual yang beragam 

tersembunyi dalam cerita rakyat, 

meskipun sampai saat ini cerita rakyat 

belum menentukan tujuan, materi, atau 

spesifikasinya sendiri sebagai bidang ilmu 

pengetahuan. 

Cerita rakyat memiliki makna 

psikologis dan budaya karena menjadi 

urutan ekspresi yang serigkali bersifat 

spontan dan memiliki makna sosial. Dalam 

narasi tersebut terdapat simbol-simbol 
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diuraikan yang juga berisikan pengalaman 

serta pelepasan kenyataan yang 

dimanifestasikan ke dalam bentuk ritual. 

Folklor berbeda dengan dokumentasi 

historis karena sering berwujud fantasi, 

tetapi tetap tidak mengurangi kebenaran 

atau signifikansinya (Dundes, 2007: 3). 

Cerita rakyat merupakan subyek 

yang terdiversifikasi dan kompleks karena 

mencerminkan mozaik yang rumit dari 

sisah kebudayaan manusia. Kendati 

sebagai bagian dari budaya, cerita rakyat 

lebih sulit dipahami, mengalir bersama 

secara terpisah dari arus utama 

pencapaian intelektual umat manusia 

yang rasional (Brunvand, 1978: 22). 

 

Komodifikasi Folklor 

Di Amerika Serikat, folklor 

mendapatkan perhatian yang baik oleh 

pemerintah. Menurut Gillespie (1996: 

522) pada tahun 1934 pemerintah telah 

mengadakan festival folk untuk pertama 

kalinya. Bagi pemerintah Amerika Serikat, 

festival tersebut penting diadakan untuk 

menjaga warisan budaya masyarakatnya, 

bukan pada motif ekonomis dan ideologis. 

Gillespie dalam bukunya yang 

berjudul American Folklor menyebutkan 

bahwa folklor tidak hanya dihadirkan 

untuk hiburan semata, oleh karena itu, 

perhatian partisipan bukanlah indeks 

kesuksesan yang relevan bagi sebuah 

festival folklor. Fokus yang lebih penting 

dari adanya festival folklor adalah 

bagaimana festival tersebut berdampak 

pada kehidupan partisipannya, bukan 

hanya berorientasi pada uang yang 

didapat dan rasa bangga serta validasi 

seni-budaya mereka (1996: 525). 

Penjelasan-penjelasan di atas 

menggambarkan pengembangan folklor 

secara ideal di Amerika Serikat. Hal ini 

kontra dengan realita yang terjadi pada 

beberapa strategi untuk mempertahankan 

dan pengembangan folklor di Indonesia 

yang justru dikomodifikasi menjadi daya 

tarik pariwisata populer sehingga terjadi 

distorsi makna dan sakralitas folklor, 

seperti yang telah penulis paparkan dalam 

pendahuluan artikel ini. 



Ferry Adhi Dharma, “Komodifikasi Folklor dan Konsumsi Pariwisata di Indonesia” hal. 1-15 

 

 

BioKultur, Vol. VII/No.1/Januari-Juni 2018,hal. 8 

 

Menurut Pelly (2015: 151) budaya 

penduduk asli telah dikemas dengan 

menarik agar memiliki nilai jual yang 

tinggi pada wisatawan. Budaya dikemas 

dalam pertunjukan (show), berbagai 

narasi dikemas dan dibumbui dengan 

pencitraan oleh masyarakat bersama 

produser.  Pelly memberikan contoh tari 

kecak Bali yang telah mengalami beberapa 

revisi, disesuaikan dengan ruang dan 

waktu yang up to date. Menurut Pelly, 

orang yang datang sepuluh tahun yang lalu 

mungkin akan terheran jika melihat tari 

kecak yang sekarang. 

Pendapat di atas senada dengan 

hasil penelitian Suarka dan Cika (2014) 

yang menyatakan bahwa seni pertunjukan 

yang banyak disajikan oleh kalangan 

pariwisata di Bali kepada wisatawan baru 

sebatas dramatari dengan lakon 

Calonarang, Basur, Panji, atau Tari Barong 

dan Rangda, Tari Legong, Tarian Cak 

dengan lakon Ramayana dan Mahabharata. 

Menurut Suarka dan Cika, lakon cerita 

rakyat dalam dramatari dan seni 

pertunjukan lainnya sebaiknya 

menggunakan lakon yang diambil dari 

kisah yang ada dalam folklor setempat 

sesuai dengan tradisi folk. Ini merupakan 

sumber inspirasi agar daerah-daerah 

pariwisata memiliki daya tarik yang baru, 

khas, berkualitas, dan dapat membangun 

ekonomi kreatif masyarakat setempat. 

Menurut Agusta dkk (2017: 243) 

pengembangan pariwisata merupakan 

usaha agen sosial menciptakan daya tarik 

wisata yang menggabungkan ekologi 

dengan kebudayaan masyarakat  lokal, 

yakni yang berbentuk keindahan alam, 

tradisi, budaya, serta peninggalan sejarah 

dan pusaka budaya. 

Menurut Foster, manusia 

bergantung pada dunia material untuk 

dasar kelangsungan hidup mereka. Itu 

adalah tindakan manusia dalam 

menciptakan sejarah, saat mereka 

berinteraksi dengan alam dan organisasi 

kerja mereka untuk memenuhi kebutuhan 

fisik atau ekonomi (Clark & Foster, 2006: 

378). 

Penggabungan ekologi dan 

kebudayaan ini dapat dilihat salah satunya 

dalam usaha pengembangan pariwisata di 

Bali. Pada mulanya tarian masyarakat Bali 
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hanya dijadikan sebagai ritual, namun 

seiring dengan perkembangan industri 

pariwisata, tarian berbasis ritual ini 

menjadi teatrikal. Tokoh-tokoh yang 

dahulunya ditampilkan sebagai raksasa 

yang menakutkan mulai ditampilkan 

sebatas menghibur penonton saja. Kendati 

tidak semua seni mengalami sekularisasi, 

namun masih terdapat banyak tarian yang 

murni bernilai ritual keagamaan dan 

bersifat magis; sakral dan religius. Para 

pemangku adat masih menari dengan 

khidmat pada perayaan keagamaan di 

pura, di depan altar sambil memegangi 

dupa, bahkan sampai kesurupan di atas 

api (Dewi, 2016: 227). 

Proses penurunan sakralitas ini 

juga terjadi pada masyarakat Jawa Timur. 

Pada tahun 2007 pemerintah daerah 

Kabupaten Kediri menginginkan adanya 

acara fenomenal yang bisa menyita  

perhatian  publik pariwisata.  Melalui 

Camat Ngancar,  dengan  persetujuan  juru 

kunci digelarlah  ritual larung sesaji Kelud 

yang menampilkan tumpeng setinggi 1 

meter. Dalam tradisi Jawa, tumpeng yang 

berupa nasi berbentuk kerucut seperti 

gunung dengan lauk-pauk, merupakan 

menu utama dalam ritual selamatan Jawa. 

Kendati demikian, tumpeng  yang  diarak 

dalam ritual  ini tidak sepenuhnya berisi 

nasi.  Tumpeng tersebut telah 

dikomodifikasi karena  di  dalam  nasi  

tersebut dimasukkan kukusan yang 

dibalik, yakni alat tradisional yang terbuat 

dari anyaman bambu berbentuk kerucut 

yang dimasukkan ke dalam dandang (alat 

untuk mengukus makanan).  Di atas 

kukusan itulah nasi diletakkan dengan 

dihias berbagai  lauk-pauk.  Dengan 

demikian, sebenarnya tumpeng 1 meter 

tersebut bagian dalam nasi yang tidak ada 

isinya. Komodifikasi ritual ini sebenarnya 

sudah ditentang oleh para sesepuh. Akan 

tetapi, pemerintah yang bekerja sama 

dengan juru kunci telah menyetujuinya. 

Sesepuh yang menolak tidak terlibat dalam 

ritual ini. Bagi mereka, hal ini  sama  saja  

dengan  mempermainkan  gunung.  Ketika 

gunug Kelud meletus di tahun 2007, para 

sesepuh percaya bahwa Gunung Kelud 

marah dan ingin menunjukkan kepada 

publik bahwa dia juga bisa membuat 

tumpeng yang  lebih  besar  dengan  

memunculkan  anak gunung yang 
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berbentuk  kerucut seperti tumpeng. 

Peristiwa ini menjadikan para  sesepuh 

dan masyarakat semakin tidak 

mempercayai juru kunci gunung Kelud 

(Alfath dan Permana, 2016: 175). 

Komodifikasi telah meniscayakan 

kenyataan yang lebih nyata dari yang 

nyata. Wisatawan akan mempercayai 

pertunjukan folklor dari pada mencari 

asal-usul penciptaannya yang asli. Bagi 

Marxian komodifikasi mengobarkan relasi 

sosial yang eksploratif dan didesain dalam 

bentuk yang nampak alami. Marx dalam 

analisisnya mengenai fetisisme komoditas 

menyebutkan bahwa komoditas sendiri 

lebih dihargai dari pada produsen dan 

konsumennya. Fetisisme semacam itu 

dahulunya hanya terbatas pada agama, dan 

saat ini jimat sebagai komoditas akan 

lebih kuat daripada unsur-unsur lain yang 

ada pada agama karena memiliki 

perwujudan material yang dapat 

dirasakan langsung oleh inderawi dengan 

cara yang tidak dipercayai oleh keyakinan 

agama (Moscow, 2009: 133). 

Dalam proses yang disebut Marx 

sebagai “pemujaan komoditas” 

(commodity fetishism), penampakan dari 

barang-barang yang dijual di pasar 

sebenarnya menyembunyikan asal usul 

terciptanya barang tersebut yang harus 

melewati berbagai proses eksploitasi pada 

level produksinya (Yasraf, 1999: 61). 

Kerangka teoretis Moscow (2009) 

menyarankan agar peneliti komodifikasi 

berangkat dari pendekatan tradisional 

menuju ekonomi politik yakni dengan 

menempatkan proses sosial  dan juga 

hubungan sosial sebagai acuannya. Ini 

berarti bahwa penelitian dimulai dari 

asumsi bahwa perubahan sosial ada di 

mana-mana, serta struktur dan lembaga itu 

terus-menerus berubah mengikuti sosio-

ekonomi masyarakat. 

Proses sosial dan hubungan sosial 

yang dimaksudkan oleh Moscow adalah 

perpanjangan dari teori strukturasi 

Anthony Giddens yang melihat masyarakat 

sebagai agen sosial, yang memiliki 

kreatifitas dalam merubah nilai-nilai sosial, 

termasuk sakralitas dari folklor. 

Anthony Giddens bukanlah seorang 

Marxis, kendati demikain ada pengaruh 

Marxis yang kuat dalam teorinya, ia 
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bahkan melihat konstitusi masyarakat 

sebagai refleksi yang dikembankan dari 

diktum Marx yang inheren integratif: 

“manusia membuat sejarah, tetapi mereka 

tidak membuatnya tanpa alasan atau 

pertimbangan; mereka tidak membuatnya 

dalam keadaan yang dipilih oleh mereka 

sendiri, tetapi dalam situasi yang secara 

langsung ditemui, diberikan, dan 

diteruskan dari masa lalu ”(Marx, 

1869/1963: 15, dalam Ritzer, 2011: 521). 

Pemerintah dan masyarakat 

mencoba menciptakan sejarah baru 

mengenai folklor-folklor rakyat Indonsia 

dengan komodifikasi yang diperuntukkan 

pada pengembangan pariwisata berbasis 

ekologi dan budaya. Berdasarkan teori 

komodifikasi, ini merupakan usaha 

mengubah makna dan sakralitas dalam 

folklor menjadi komoditas yang 

menghasilkan keuntungan materiil tanpa 

mempertimbangkan desakralisasi dan 

distorsi makna yang terjadi. 

 

 

 

Konsumsi Pariwisata di Indonesia 

Pariwisata menurut (Wowor, 2011: 

1) adalah suatu komoditas dengan bahan 

dasar kekayaan sumber daya alam dan 

kebudayaan di suatu negara. Komoditas ini 

digunakan oleh banyak negara sebagai 

sumber pendapatan negara. Misalnya 

semua negara di Eropa yang 

memanfaatkan masa lampau atau cerita 

masa lalu untuk menarik wisatan ke 

negara mereka, seperti Monaco dan 

Perancis yang paling panyak 

mendatangkan wisatawan dari seluruh 

penjuru dunia karena situs peninggalan 

masa lalu yang nyata. 

Berdasarkan laporan akuntabilitas 

kinerja Kementerian Pariwisata tahun 

2016, kondisi kepariwisataan nasional 

pada tahun 2016 secara makro 

menunjukkan perkembangan dan 

kontribusi yang terus meningkat dan 

semakin signifikan terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional sebesar 

4,03% atau senilai dengan Rp. 500,19 

triliun, dengan peningkatan devisa yang 

dihasilkan mencapai Rp 176 -184 Triliun 

dan tenaga kerja pariwisata sebanyak 12 
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juta orang. Sedangkan pada kondisi mikro, 

juga ditandai dengan peningkatan jumlah 

wisatawan mancanegara (Wisman) 

sebanyak 12,02 juta wisman dan 

wisatawan nusantara (Wisnus) sebanyak 

263,68 juta perjalanan. Disisi lain, salah 

satu indikator penting yaitu aspek daya 

saing kepariwisataan, berdasar penilaian 

WEF (World Economic Forum) posisi 

Indonesia juga meningkat signifikan dari 

ranking 70 dunia menjadi ranking 50 di 

tahun 2015. Berdasarkan data World 

Tourism Organization (UNWTO) 

pertumbuhan Wisman Indonesia Tahun 

2016 tercatat sebesar 15,54% yang 

melebihi rata-rata dunia sebesar 3,9%, 

memberikan kepercayaan diri bagi 

Kementerian Pariwisata untuk dapat  

meningkatkan target kunjungan wisman 

pada tahun 2017 dari 12 juta menjadi 15 

juta dengan fokus utama pada digital 

tourism, homestay desa wisata dan air 

connectivity. 

Laporan tersebut merupakan 

bagian dari rencana pemerintah dalam 

mengembangkan komoditas pariwisata di 

tahun 2015-2019. Sementara pada tulisan 

ini hanya difokuskan pada konsumsi 

wisata bebasis folklor yang diwakili oleh 

desa wisata, yang disebut sebagai salah 

satu fokus utama Kementerian Pariwisata. 

Ketut Wirata (2015) dalam 

disertasinya yang berjudul “Kebijakan 

Pengelolaan Wisata Ekoreligi 

Berkelanjutan Berbasis Masyarakat 

Hukum Adat Bali” menyebutkan bahwa 

selama ini masyarakat Bali dan 

pemerintah setempat mengembangkan 

wisata ekoreligi berkelanjutan berbasis 

hukum adat masyarakat Bali sebagai 

strategi utama yang dinilai berhasil dalam 

mendatangkan banyak wisatawan. 

Kebijakan-kebijakan pariwisata dari 

pemerintah di Desain sedemikian rupa 

agar mendukung nilai-nilai adat dan 

religiusitas masyarkaat Hindu Bali. 

Hal ini dilakukan agar pariwisata di 

Bali tidak kehilangan kearifan lokalnya dan 

memiliki keunikan dari segi budaya dan 

agama. Artinya, budaya dan agama 

masyarakat Bali dinilai sebagai komoditas 

yang layak dan laku untuk dijual pada 

wisatawan. Kendati memiliki keunikan 

yang dapat mengundang wisatawan untuk 
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berkunjung atau berwisata ke Bali, strategi 

pengembangan wisata ekoreligi yang 

dilakukan di Bali berdampak pada 

munculnya para pemangku kepentingan 

sehingga menimbulkan masalah pada 

pemungutan retribusi dan sarana-

prasarana wisata ekoreligi yang ada di 

Bali. 

Paparan penelitian di atas dapat 

diartikan bahwa komoditas pariwisata 

bukan hanya penting bagi pemerintah, 

namun juga bagi agen-agen sosial yang 

ada di lokasi pariwisata. Dewasa ini 

pariwisata hanya dipandang sebagai 

sumber ekonomi yang telah layak 

dikembangkan dan selanjutnya juga 

diperebutkan. Baik pemerintah dan agen-

agen sosial kurang memperhatikan 

sumber komoditas mereka, yakni folklor 

yang selama ini dimiliki sebagai ciri khas 

atau keunikan mereka yang tidak ingin 

dimiliki masyarakat lain atau wisatawan. 

Bagi Pelly (2015) pemerintah dan 

masyarakat hanya berkonsentrasi pada 

pengembangan wisata ruang dan waktu. 

Utamanya yakni ketika wisatawan 

membeli souvenir dari penjual, maka 

wisatawan tersebut ingin ada obyek yang 

mengingatkan wisatawan pada tempat 

wisata yang pernah dikunjungi tersebut. 

Wisatawan pemborong souvenir ini dalam 

kepustakaan disebut sebagai “tourism in 

time”, sedangkan banyak juga wisatawan 

yang ingin terlibat dalam aktivitas budaya 

setempat atau folk (dari mulai turut serta 

menari, bernyanyi lagu daerah, mencoba 

makanan setempat yang khas, berbicara 

dengan para penduduk setempat, 

mendengarkan hikayat, dongeng, kisah 

tokoh idola setempat, berkeliling melihat 

panorama alam, berenang, mendayung 

sampan sendiri, mendaki gunung, 

mengambil foto atau video-kamera). 

Konsumsi pariwisata di Indonesia 

meningkat secara signifikan. Yahya 

(2018) menyebutkan sektor pariwisata di 

Indonesia akan berkibar dan menjadi 

tambang devisa nasional terbesar kedua 

setelah minyak kelapa sawit dan 

menggeser posisi migas dan batu bara. 

Pada 2019, industri pariwisata pun banyak 

diproyeksikan menjadi penghasil devisa 

terbesar di Indonesia dengan nilai USD24 

miliar, melampaui sektor migas, batu bara, 
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dan minyak kelapa sawit. Menteri 

Pariwisata Republik Indonesia (Arief 

Yahya) dalam Yahya (2018: 14) 

menyatakan “Jika dulu sektor pariwisata 

merupakan penyumbang devisa negara 

terbesar ke-4 setelah migas, batu bara, dan 

minyak kelapa sawit. Nanti pariwisata bisa 

menjadi nomor satu.” Pariwisata bagi 

Yahya (2018: 15) diprediksi menjadi core 

bisnis Indonesia di masa depan. 

Pemerintah dengan tegas mendorong agar 

Indonesia bisa menemukan core ekonomi 

baru yang mampu bersaing dengan 

negara-negara lain. Ia meyakini jika DNA 

bangsa Indonesia ada pada bidang industri 

seni budaya atau cultural industry, yang 

masuk dalam sektor pariwisata. 

 

Simpulan 

Folklor telah didayagunakan 

berbeda di tiap negara dan daerah. Di 

Indonesia, folklor dipertahankan dan 

dikembangkan yakni untuk mendukung 

tumbuh-kembang industri pariwisata. 

Berdasarkan beberapa litratur, baik dari 

pemerintah dan dari akademisi, diketahui 

bahwa sejak tahun 2016 hingga 2018 

pariwisata di Indonsia mengalami 

peningkatan karena adanya komodifikasi 

folklor yang dilakukan oleh pemerintah 

dan pemangku kepentingan dengan 

menjadikan tiap daerah pemilik lore 

sebagai desa wisata. 
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